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ABSTRAK 
 
Daerah yang beriklim tropis memiliki intensitas curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhi kuat 

geser tanah. Pada tanah yang merupakan tanah tidak jenuh air, infiltrasi air hujan akan menyebabkan 

peningkatan kadar air pada tanah sehingga akan mengurangi tekanan air pori negatif atau suction 

yang akan mengurangi kuat geser dari tanah. Penelitian ini hendak menunjukan pengaruh dari 

intensitas curah hujan terhadap kestabilan dari mechanically stabilized earth wall (MSEW) atau 

dinding MSE pada lokasi Bandara Dhoho Kota Kediri. Tanah timbunan yang menggunakan material 

pilihan memiliki permeabilitas tanah yang tinggi sehingga mudah untuk mengalirkan air. Tanah asli 

yang merupakan tanah lempung memiliki permeabilitas yang rendah sehingga pada saat terjadi 

hujan, terjadi infiltrasi air hujan dari timbunan menuju tanah dasar dan akibat dari perbedaan 

permeabilitas dari tanah timbunan dan tanah asli akan menyebabkan terjadinya perched water table 

yang akan mempengaruhi faktor keamanan dari dinding MSE.   

 

Kata Kunci: Intensitas Curah Hujan, Tekanan Air Pori Negatif, Permeabilitas Tanah, Perched Water 

Table
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ABSTRACT 
 

Area with a tropical climate that has high rainfall intensity which can affect the shear strength of 

soil. In unsaturated soil, water infiltration will cause an increase of water pressure that will reduce 

the negative pore pressure or suction which will reduce the shear strength of soil. This study aims 

to show the effect of rainfall intensity on the stability of the mechanically stabilized earth wall or 

MSEW at the location of Dhoho Airport, Kediri City. Embankment that uses selected materials has 

high soil permeability so that it is easy to drain water. The subgrade of embankment which is clay 

has low permeability so that when it rains, rainwater infiltrates from the upper of embankment into 

the subgrade and as the result of different permeability between embankment soil and subgrade soil 

will cause a perched water table that will affect the safety factor of the MSEW. 

. 

Keywords: Rainfall Intensity, Negative Pore Pressure, Soil Permeability, Perched Water Table 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada pelaksanaan konstruksi timbunan, adakalanya geometri timbunan 

tidak dapat memenuhi faktor keamanan untuk stabilitas global. Timbunan 

merupakan pekerjaan mengurug tanah yang bertujuan untuk mencapai bentuk 

dan ketinggian elevasi tanah yang diinginkan. Di atas timbunan tersebut akan 

direncanakan sebuah landasan pacu dari Bandara Kediri Dhoho. 

Untuk meningkatkan kestabilan dari timbunan tersebut, akan dibangun 

Mechanically Stabilized Earth Wall (MSEW) atau dinding MSE yang akan 

diperkuat menggunakan perkuatan jenis geogrid. Dinding MSE merupakan 

jenis dinding penahan tanah yang memiliki tambahan perkuatan (bisa dalam 

bentuk perkuatan baja atau geosintetik) yang dipasang berlapis di dalam 

timbunan tanah berbutir yang mudah mengalirkan air (SNI 8460, 2017). Pada 

timbunan akan digunakan material pengisi berupa tanah granular yang memiliki 

permeabilitas tinggi sehingga mudah mengalirkan air. Sedangkan pada tanah 

asli yang berupa tanah lempung memiliki permeabilitas yang lebih rendah 

daripada tanah timbunan di atasnya sehingga pada saat kondisi hujan, air hujan 

akan masuk melalui timbunan yang mengakibatkan penurunan matric suction 

sehingga pada tanah timbunan terjadi penurunan shear strength (Varnes, 1958). 

Karena tanah asli memiliki permeabilitas yang rendah, air hujan akan 

berkumpul di badan timbunan sehingga dapat mempengaruhi kestabilan dari 

dinding MSE yang ada.  

Pada saat pelaksanaan konstruksi timbunan, terdapat potensi terjadinya 

hujan tetapi kestabilan dari dinding MSE tidak boleh terganggu akibat dari 

peningkatan muka air pada dasar timbunan mulai dari proses penimbunan 

hingga penimbunan final tercapai. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis untuk 

mengetahui pengaruh dari permeabilitas tanah timbunan terhadap kestabilan 

dinding MSE akibat dari hujan.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Pembangunan dinding MSE ini akan dilakukan diatas tanah lempung yang 

kemudian akan ditimbun menggunakan tanah pasir dimana tanah dasar 

memiliki permeabilitas yang lebih rendah daripada tanah timbunan. Pada saat 

kondisi hujan, air akan masuk dari timbunan yang akan mengakibatkan perched 

water table pada tanah timbunan yang akan mengurangi shear strength 

sehingga akan mempengaruhi kestabilan dari dinding MSE. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dari permeabilitas tanah timbunan dan curah hujan terhadap stabilitas dinding 

MSE. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan beberapa hal yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian 

ini. 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Bandara Kediri Dhoho. 

2. Data penyelidikan tanah yang digunakan berupa data uji penetrasi standar 

(SPT) dan uji laboratorium. 

3. Analisis dilakukan menggunakan Metode Elemen Hingga menggunakan 

bantuan program Midas GTS NX. 

4. Metode konstruksi dinding MSE akan menggunakan jenis perkuatan 

geogrid dan borepile. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Berikut ini adalah metode penelitian yang digunakan di dalam penulisan skripsi 

ini. 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan berdasarkan beberapa buku referensi, jurnal, dan 

manual. 

 

 



1-3 

 

1-3 
 

2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa 

data penyelidikan tanah (uji lapangan dan uji laboratorium) yang digunakan 

sebagai parameter desain. 

3. Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan bantuan Program Midas GTS NX. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini disusun sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan, dan diagram alir penelitian. 

2. BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai literatur tentang peraturan kriteria desain 

dinding MSE, teori Unsaturated Soil,  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan tentang prosedur penelitian yang dilakukan.  

4. BAB IV DATA DAN ANALISIS 

Bab ini akan membahas mengenai data hasil pemodelan dan analisis dari 

hasil pemodelan tersebut. 

5. BAB V KESIMPULAN 

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

 
 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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